B 10
e JURNAL STAMINA
@ P-ISSN 2655-1802
= E-ISSN 2655-2515
http://stamina.ppj.unp.ac.id

PREVALENSI BODY MASS INDEX MAHASISWA PROGRAM STUDI ADMINISTRASI
KESEHATAN ANGKATAN 2021

Meliana Handayani', Yadi Jayadilaga®

"Universitas Negeri Makassar, Administrasi Kesehatan, Makassar, Indonesia
2Universitas Negeri Makassar, Ilmu Keolahragaan, Makassar, Indonesia

*Coressponding Author. Email: meliana.handayani@unm.ac.id.
*Email Author: meliana.handayani@unm.ac.id, vadi.jayadilaga@unm.ac.id

Received: Januari 2024, Revised: Februari 2024, Accepted: Maret 2024

Abstract

Lack of physical activity will affect the human body and cause health problems to continue to
increase. Adolescent obesity has increased in recent decades. This research aims to determine the
prevalence of body mass index in Health Administration study program students class of 2021.
This research is a quantitative descriptive study. The method in this research uses the observation
method by measuring body mass index. The research was carried out in the FIKK UNM
laboratory. The subjects in this research were all students of the 2021 Health Administration study
program, totaling 178 people. The data collection technique is carried out by measuring body
weight and height with the aim of knowing the body mass index. The data analysis technique used
in this research is quantitative descriptive analysis with percentages, namely the number of
categories divided by the total number of samples multiplied by one hundred percent. The results
in this study showed that the prevalence of underweight students was 28.6%, normal 60.7%,
overweight 2.8% and obesity 7.9%. The majority of students' body mass index showed normal
results, namely 60.7% and 87% of them were women. This result indicates the average value is in
the good category.
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Abstrak

Kurangnya aktivitas fisik akan mempengaruhi tubuh manusia dan menyebabkan masalah kesehatan
terus meningkat. Kegemukan pada remaja telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir.
Penelitian ini bertujuan mengetahui prevalensi body mass index mahasiswa program studi
Administrasi Kesehatan angkatan 2021. Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dengan pengukuran body mass index.
Penelitian dilaksanakan di laboratorium FIKK UNM. Subject dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa program studi Administrasi Kesehatan angkatan 2021 yang berjumlah 178 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengukur berat badan dan tinggi badan dengan tujuan
mengetahui body mass index. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase yaitu jumlah kategori dibagi jumlah keseluruhan
sampel dikali seratus persen. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan prevalensi mahasiswa
underweight sebesar 28,6%, normal 60,7%, overweight 2,8% dan obesitas 7,9%. Mayoritas body mass
index mahasiswa menunjukan hasil yang normal yaitu sebesar 60,7% dan 87% diantaranya adalah
perempuan. Hasil ini menandakan rata-rata nilai dalam kategori baik.

Kata kunci: Berat badan, Tinggi Badan, BMI
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PENDAHULUAN

Rebahan menjadi perbincangan ramai remaja di media sosial, yang memiliki arti tidur atau
bermalas-malasan. Sepanjang hari rebahan biasanya diikuti dengan menonton televisi atau
bermain dengan gadget ditambah dengan makanan ringan sebagai pelengkap. Remaja cenderung
dekat dengan pola hidup yang tidak sehat (Wahyuni et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
(Fennell et al., 2019) menyatakan, menonton televisi dan penggunaan ponsel berkorelasi positif
dengan peningkatan gaya hidup bermalas-malasan atau sedentary lifestyle.

Sedentary lifestyle juga dipengaruhi oleh ruang terbuka untuk olahraga yang kurang, di kota-
kota besar kondisi udara yang tidak sehat dan perilaku kerja di kantor yang tidak mendukung untuk
fisik yang lebih aktif (Muchlis. AF, 2021). Duduk dalam waktu yang lama dan tidak banyak
bergerak dapat menyebabkan penuaan dini serta berkontribusi terhadap penyakit kronis (Lurati,
2018). Word Health Organization menyatakan Sekitar 31% dari populasi dunia berusia 15 tahun
keatas melakukan aktivitas fisik yang kurang, dan diketahui berkontribusi pada kematian sekitar
3,2 juta orang setiap tahun (Park et al., 2020). Penelitian terhadap smahasiswa di Spanyol
menunjukkan bahwa aktivitas fisik mahasiswa tergolong rendah (Arias-Palencia et al., 2015).
Remaja menghabiskan banyak waktu bersantai dan konsumsi makanan dalam jumlah besar dan
merokok. Hal ini menyebabkan gaya hidup tidak sehat.

Kurangnya aktivitas fisik akan mempengaruhi tubuh manusia dan menyebabkan masalah
kesehatan terus meningkat. Kurangnya aktivtias fisik terkait dengan kematian dan penyakit
(Akbar.A, 2022), seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, obesity atau kegemukan (Lavie et
al., 2018). Kelebihan berat badan dan obesitas sangat terkait dengan peningkatan kematian diusia
dewasa(Duran, 2016). Kegemukan pada remaja telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir.
Kelebihan berat badan dan obesitas berkontribusi terhadap resiko penyakit jantung dan berbagai
penyakit yang berbahaya lainnya(Lavie et al., 2018). Terjadinya kegemukan karena adanya
penimbunan lemak yang berlebihan dalam jaringan lemak tubuh, kondisi tersebut menjadi
penyebab masalah kesehatan.

Komposisi tubuh digunakan sebagai ukuran stratifikasi resiko umum terkait penyakit
obesitas (Mainous et al., 2019). Cara yang paling sederhana dan sering digunakan untuk
memperkirakan lemak tubuh adalah indeks massa tubuh atau body mass index (Meliana et al.,
2023). Body mass index (BMI) telah dianggap sebagai indikator kegemukan tubuh dan banyak
digunakan sebagai metode skrining obesitas karena indeks ini terkenal untuk memprediksi
kegemukan dan penilaian risiko kesehatan, kelemahan body mass index tidak bisa membedakan
lemak tubuh (Chung, 2015). Klasifikasi body mass index, underweight <18,5 kg/m2, normal 18,5-25
kg/m2, overweight 25 - 30 kg/m2 dan obesity dengan BMI > 30 kg/m2 (Dobner & Kaser, 2018).
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Kegemukan pada remaja telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Kurangnya
kesadaran hidup aktif diikuti dengan perkembangan teknologi yang memudahkan aktivitas fisik
manusia menjadi pemicu utama perilaku hidup bermalas-malasan (Jayadilaga, Try Putra, et al.,
2023). Laporan data riset kesehatan dasar tahun 2018, prevalensi remaja gemuk dan obesitas
berusia 13-15 tahun di Indonesia adalah sebesar 20% dan remaja gemuk berusia 16-18 tahun
sebesar 13,6%. Prevalensi obesitas pada remaja berusia diatas 18 tahun menurut jenis kelamin
pada tahun 2018 adalah laki-laki 26,60% dan perempuan 44,40% (BPS, 2021). Berdasarkan data
diatas, kelebihan berat badan dan obesitas lebih banyak diderita oleh perempuan. Dari
pemasalahan tersebut mendorong penulis untuk mengukur prevalensi body mass index mahasiswa

program studi Administrasi Kesehatan angkatan 2021.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, memiliki tujuan mendapatkan
gambaran dari keadaan subjek penelitian dengan didukung oleh data berupa angka. Metode dalam
penelitian ini adalah metode observasi dengan pengukuran body mass index dengan cara berat
badan dalam kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi badan dalam meter dengan satuan kg/m2.
Penelitian dilaksanakan di laboratorium FIKK UNM pada 3 Juli 2023. Subjek dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa program studi administrasi kesehatan angkatan 2021 yang berjumlah
178 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengukur berat badan dan tinggi badan
dengan tujuan mengetahui prevalensi body mass index. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase yaitu jumlah kategori dibagi

jumlah keseluruhan sampel dikali seratus persen.

HASIL PENELITIAN
Berikut hasil penelitian yang telah diperoleh yang ditunjukkan pada beberapa tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 17 9,6
Perempuan 161 90,4
Jumlah 178 100

Tabel 1. Menunjukkan distribusi jenis kelamin responden, laki-laki sebanyak 17 orang atau

9,7% dan perempuan sebanyak 161 orang atau 90,4%.
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Tabel 2. Hasil Pengukuran BMI (Body Mass Index)

13

Klasifikasi body mass index Frekuensi Persentase (%)
Underweight 51 28,6
Normal 108 60,7
Overweight 5 2,8
Obesity 14 7,9
Total 178 100

Tabel 2. Hasil pengukuran body mass index dari 178 mahasiswa program studi administrasi

kesehatan angkatan 2021, diperoleh data klasifikasi body mass index yaitu sebanyak 51 mahasiswa

dalam Klasifikasi underweight atau sebesar 28,6%, 108 mahasiswa dalam klasifikasi normal atau

sebesar 60,7%, 5 mahasiswa dalam Kklasifikasi overweight atau sebesar 2,8% dan sebanyak 14

mahasiswa dalam klasifikasi obesitas atau sebesar 7,9%.

Tabel 3. Body Mass Index Berdasarkan Jenis Kelamin

Klasifikasi | Frekuensi Jenis Kelamin
body mass Laki-laki | Persentase (%)| Perempuan | Persentase (%)
index
Underweight | 51 2 3,9 49 96,1
Normal 108 14 13 94 87
Overweight | 14 1 7,2 13 92,8
Obesity 5 0 0 5 100
Total 178 17 161

Tabel 3. Body mass index berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 51 mahasiswa dalam klasifikasi

underweight diantaranya 2 laki-laki dan 49 perempuan. Sebanyak 108 mahasiswa dalam klasifikasi

normal, diantaranya 14 laki-laki dan 94 perempuan. Sebanyak 14 mahasiswa dalam klasifikasi

overweight, diantaranya 1 laki-laki dan 13 perempuan. Sebanyak 5 mahasiswa dalam klasifikasi

obesity, semuanya berjenis kelamin perempuan. Kekurangan berat badan, kelebihan berat badan

dan obesitas sebagian besar diderita oleh perempuan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui prevalensi body mass index (BMI)

mahasiswa program studi Administrasi Kesehatan angkatan 2021.

Rebahan menjadi

‘@ @ @ Copyright@2022, Jurnal Stamina, ISSN 2655-1802(Print), ISSN 2655-2515(Online)



14
Jurnal Stamina Vol. 7 (1), 2024
Handayani M, Jayadilaga Y

perbincangan ramai anak muda di media sosial, yang memiliki arti tidur atau bermalas-malasan.
Kurangnya kesadaran hidup aktif diikuti dengan perkembangan teknologi yang memudahkan
aktivitas fisik manusia, menjadi pemicu perilaku hidup bermalas-malasan. Kegemukan pada
remaja telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini menjadi pendorong penulis
untuk mengukur body mass index mahasiswa program studi Administrasi Kesehatan angkatan
2021.

Hasil penelitian menunjukkan data klasifikasi body mass index yaitu sebanyak 51 mahasiswa
dalam Klasifikasi underweight atau sebesar 28,6%, 108 mahasiswa dalam klasifikasi normal atau
sebesar 60,7%, 5 mahasiswa dalam klasifikasi overweight atau sebesar 2,8% dan sebanyak 14
mahasiswa dalam klasifikasi obesitas atau sebesar 7,9%. Mayoritas body mass index mahasiswa
menunjukan hasil yang normal yaitu sebesar 60,7% dan 87% diantaranya adalah perempuan.
Hasil ini menandakan rata-rata nilai body mass index dalam kategori baik.

Sebagian besar body mass index sampel kategori baik, tetapi perlu diperhatikan sebanyak 51
subjek atau 28,6% memiliki berat badan kurang, 5 subjek atau 2,8% memiliki berat badan
overweight, dan 14 subjek atau 7,9% mengalami obesitas. Sebanyak 39,3% memiliki berat badan
kurang, berat badan berlebih dan obesitas. Kekurangan berat badan dan kelebihan berat badan
menjadi faktor pemicu perubahan metabolisme tubuh yang akan mempengaruhi perkembangan
penyakit (Meliana et al., 2023). Terdapat peningkatan resiko dirawat karena virus bagi yang
mengalami kekurangan berat badan, kelebihan berat badan dan obesitas (Moser et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 28,6% memiliki berat badan kurang.
Berat badan yang kurang dan disertai nutrisi yang tidak seimbang, sangat meningkatkan resiko
infeksi (Dobner & Kaser, 2018). Kekurangan berat badan dapat meningkatkan angka kematian
(Liang et al., 2023). Total 39,3% dalam kategori overweight dan obesitas. Obesitas dapat
menyebabkan masalah penyakit seperti penyakit jantung, diabetes, kanker, osteoarthritis dan
sleep apnea (Jehan et al., 2018). Banyak penelitian mengemukakan overweight dan obesitas
dipengaruhi kurangnya aktivitas fisik, bermain game dalam waktu yang lama dan konsumsi
berlebihan makanan padat kalori. Peningkatan obesitas menandakan kesehatan yang serius
misalnya diabetes, hipertensi dan penyakit jantung (Mistry & Puthussery, 2015).

Kondisi kekurangan berat badan, kelebihan berat badan dan obesitas akan menurunkan
kualitas hidup seseorang. Kondisi tersebut akan memicu perilaku kesehatan mental dan fisik yang
tidak normal (Lorem et al., 2017). Dampak negatif dari kekurangan berat badan, kelebihan berat
badan dan obesitas terhadap kesehatan dan tumbuh kembang anak dan remaja dapat meluas
hingga dewasa, sehingga meningkatkan resiko penyakit tidak menular (Deren et al., 2018).

Mahasiswa program studi admnistrasi kesehatan dominan berjenis kelamin perempuan.
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Hasil penelitian menunjukkan kekurangan berat badan pada usia 15-24 tahun dominan pada
perempuan (Hashan et al., 2020), kelebihan berat badan dan obesitas banyak diderita jenis kelamin
perempuan (Sugiatmi & Handayani, 2018). Hasil penelitian (Jayadilaga, Handayani, et al., 2023)
menemukan, wanita dengan BMI overweight memiliki persentase lemak yang buruk. Sejalan
dengan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 penderita kelebihan berat badan dan obesitas
sebear 44,40% dialami oleh perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh (Sutaria et al., 2019)
menemukan bahwa anak perempuan yang obesitas memiliki kemungkinan lebih tinggi terkena
depresi dibandingkan anak perempuan dengan berat badan normal, resiko ini akan tetap ada

hinggas dewasa.

KESIMPULAN
Mayoritas body mass index mahasiswa menunjukan hasil yang normal yaitu sebesar 60,7%

dan 87% diantaranya adalah perempuan. Hasil ini menandakan rata-rata nilai dalam kategori baik.
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